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ABSTRAK

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman serealia penting sebagai sumber
karbohidrat bagi jutaan penduduk di dunia. Kutudaun (Hemiptera: Aphididae) merupakan
salah satu hama penting pada tanaman jagung. Namun informasi tentang jenis kutudaun yang
menyerang tanaman jagung hibrida di Solok, Sumatera Barat masih sangat terbatas. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui jenis spesies hama kutudaun yang menyerang tanaman
jagung di Nagari Bukit Payo, Kecamatan Tanah Garam, Kabupaten Solok. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Januari hingga Juni 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei. Tanaman jagung yang dijadikan sampel dipilih secara acak (sampling).
Pengambilan kutudaun tersebut dilakukan sebanyak 2x dengan waktu pengambilan selama
musim tanam jagung hibrida. Kutudaun diperoleh dengan cara mengumpulkan koloni
kutudaun yang terdapat pada bagian daun, batang dan tongkol dari tanaman jagung.
Kemudian kutudaun langsung dimasukkan ke dalam tabung eppendorf yang telah berisi
alkohol 96% menggunakan kuas, lalu diberi label lokasi dan tanggal pengambilan sampel.
Selanjutnya kutudaun sampel dibawa ke Laboratorium Bioekologi Serangga, Departemen
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas untuk mengetahui jenis dan
jumlah individu kutudaun. Kutudaun diidentifikasi berdasarkan karakter morfologinya
dengan menggunakan buku panduan Aphids on the World’s Trees, Aphids on the World
Crops, Aphids on the World’s Herbaceous Plants and Shrubs. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tanaman jagung hibrida di Kecataman Tanah Garam, Kabupaten Solok terserang hama
kutudaun (Hemiptera: Aphididae), namun populasi kutudaun tergolong rendah yaitu 262
kutudaun. Kutudaun yang ditemukan pada tanaman jagung di Nagari Bukit Payo, Kec. Tanah
Garam, Kab. Solok adalah sebanyak 2 spesies yaitu Rhopalosiphum maidis Fitch dan Myzus
persicae. Rendahnya populasi kutudaun yang menyerang tanaman jagung hibrida tersebut
disebabkan karena beberapa faktor, seperti varietas jagung, pola tanam, dan praktek budidaya
yang dilakukan oleh petani setempat.
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) sebagai bahan
pangan nasional yang merupakan makanan
pokok utama setelah beras di Indonesia.
Selain sebagai bahan pangan (food), jagung
juga digunakan sebagai pakan ternak dan
bahan bakar alternatif (biofuel).
Peningkatan permintaan jagung

oleh industri pakan, pangan dan industri
turunan berbasis jagung (integrated corn
industry) menyebabkan permintaan jagung
terus meningkat. Namun produksi jagung
dalam negeri belum mampu memenuhi
kebutuhan, sehingga ke depan jagung
memiliki potensi untuk dikembangkan
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sebagai sumber bahan pangan, pakan
ternak, dan industri lainnya.

Salah satu kendala dalam budidaya
jagung adalah adanya serangan hama.
Tanaman jagung merupakan salah satu
tanaman yang dapat diserang hama selama
masa pertumbuhannya, yaitu mulai fase
bibit sampai fase generatif. Kutudaun
(Hemiptera: Aphididae) merupakan salah
satu hama utama pada tanaman jagung di
lapang (Millatinassilmi, 2014).

Kutudaun merusak tanaman dengan
menusukkan stiletnya pada daun sehingga
pertumbuhan tanaman terhambat atau
kerdil (Pabbage et al. 2007). Hama
kutudaun tersebut telah lama diteliti karena
berperan sebagai vektor virus tanaman dan
dapat menyebabkan kehilangan hasil.
Menurut  Saragih  (1994),  kutudaun
merupakan vektor yang efektif dalam
menularkan virus tanaman dan mampu
menularkan lebih dari 150 strain virus.
Selain sebagai vektor virus tersebut
kutudaun dapat menyebabkan kerugian
ekonomi yang besar (Brault et al., 2010),
dimana kehilangan hasilnya sebesar 16-
78% (Said et al., 2011).

Di seluruh dunia terdapat lebih dari
4000 spesies kutudaun, 300 diantaranya
dapat menjadi vektor 300 jenis virus
tanaman berbeda (Eastop, 1977). Jenis-
jenis kutudaun di pulau Jawa sudah pernah
dilaporkan sebelumnya oleh beberapa
peneliti. Van der Goot (1914) melaporkan
180 spesies kutudaun dan hanya 82 spesies
kutudaun yang berhasil diidentifikasi.
Noordam (1986, 1991, 1994, 2004)
melaporkan 56 spesies Hormaphidinae, 33
spesies greenideinae, dan 85 spesies
Aphidinae. Di Jawa Barat, Irsan (1997)
melaporkan 22 spesies kutudaun dari 14
genus berbeda pada 15 tanaman famili
Solanaceae. Siti (2013) melaporkan bahwa
ada 9 spesies kutudaun yang ditemukan
pada tanaman pangan di Bogor dan
Cianjur.

Pengendalian kutudaun oleh petani
pada umumnya sampai saat ini masih
mengandalkan pestisida sintetik yang
berbahan aktif Abamektin 18,4 g/l,

Deltamethrin 25 g/l, Beta siflutrin 25 g/l
(Purwanto, 2009). Dua hal yang menjadi
pemicu petani menggunakan pestisida
sintetik secara intensif dan sebagai tindakan
preventif —adalah  masih  terbatasnya
informasi budidaya tanaman yang ramah
lingkungan dan tingkat kekhawatiran akan
gagal panen.. Penggunaan pestisida sintetik
yang sangat intensif ternyata dapat
menimbulkan dampak negatif seperti
terbunuhnya musuh alami, resistensi hama,
resurjensi, timbulnya hama sekunder,
keracunan pada manusia, dan pencemaran
lingkungan. Oleh karena itu penggunaan
pestisida sintetik harus selektif dan
melakukan tindakan pengendalian yang
ramah lingkungan. Salah satunya vyaitu
pengendalian hayati (menggunakan musuh
alami, seperti predator dan parasitoid)
sehingga populasi hama di bawah ambang
ekonomi (Orr dan Suh, 2000). Informasi
tentang keberadaan hama kutu daun pada
tanaman jagung hibrida di Kota Solok
belum pernah dilaporkan. Berdasarkan
uraian di atas, maka penulis tertarik
melakukan  rencana  penelitian  yang
berjudul “Identifikasi Hama Kutudaun Pada
Tanaman Jagung Hibrida di Kota Solok™.
Penelitian ini bertujuan mengetahui dan
mendapatkan informasi tentang adanya
hama kutudaun yang menyerang tanaman
jagung hibrida di Nagari Bukit Payo, Kec.
Tanah Garam, Kab. Solok sehingga dapat
digunakan petani sebagai dasar untuk
menyusun strategi pengendalian hama.
Tanaman Jagung

Jagung merupakan tanaman
semusim yang berasal dari daerah tropis.
Jagung dapat tumbuh pada berbagai macam
tanah bahkan pada kondisi tanah yang agak
kering. Pola tanam jagung ada beberapa
macam yaitu tumpang sari, tumpang gilir,
bersisipan dan campuran. Sementara itu,

tahapan  budidaya tanaman  jagung
umumnya Yyaitu  pengolahan  tanah,
penyulaman, penyiangan gulma,

pembumbunan batang agar tanaman jagung
tidak rebah, pemupukan, pengairan yang
secukupnya, serta penyemprotan pestisida
yang harus memperhatikan kelestarian
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musuh alami dan tingkat populasi hama
yang menyerang tanaman jagung (BPTP
1998).

Hama vyang banyak dilaporkan
petani pada tanaman jagung adalah ulat
grayak  Spodoptera litura  Fabricius
(Lepidoptera:  Noctuidae), lalat bibit
Atherigona sp. (Diptera: Muscidae),
penggerek batang Ostrinia furnacalis
Guenee (Lepidoptera: Noctuidae),
penggerek tongkol Helicoverpa armigera
Hubner (Lepidoptera: Noctuidae) dan
belalang  Locusta  sp.  (Orthoptera:
Acrididae) (Sudarmono 1999), sedangkan
musuh alami khususnya predator, yang
penting pada tanaman jagung adalah
predator Euborellia annulipes Lucas
(Dermaptera:  Carcinophoridae) sebagai
predator larva dan pupa O. furnacalis,
Sycanus sp. (Hemiptera: Reduviidae),
Andrallus spinidens Fabricius (Hemiptera:
Pentatomidae), Solenopsis  geminata
Fabricius  (Hymenoptera:  Formicidae)
sebagai predator S. litura, dan predator
lainnya yaitu Clubiona japonicola Boes. &
Str.  (Araneae: Clubionidae) sebagai
predator dari imago lalat bibit Atherigona
sp. (Deptan 2007).

Hama Kutudaun (Aphid spp.)

Kutudaun merupakan salah satu
hama penting yang tergolong ke dalam
Ordo Hemiptera, superfamili Aphidoidea,
dan famili Aphididae (Brault et al., 2010).
Kutudaun bersifat monofag, oligofag dan
beberapa spesies di antaranya ada yang
bersifat polifag sekaligus menjadi vektor
penyakit virus penting tanaman, karena itu
sangat merugikan (Blackman dan Eastop,
2000).

Menurut Miles (1987), kerugian
yang ditimbulkan oleh kutudaun sebagai
hama berkisar 6-25%, dan sebagai vektor
dapat mencapai lebih dari 80%. Kemudian
Steinkraus  dan  Slaymaker  (1991),
menyatakan bahwa kutudaun adalah hama
yang sulit dan mahal untuk dikendalikan
karena perkembangan resistensinya
terhadap insektisida. Hal tersebut selain
disebabkan sebagai hama, tetapi juga
sebagai vektor virus pada tanaman di

lapangan maupun di rumah kaca (Hill,
1995).

Kutuduan merusak tanaman dengan
cara menghisap cairan, sehingga tanaman
menjadi layu bahkan terjadi malformasi
dan kualitas bunga menurun atau dapat
menyebabkan tanaman gagal berbunga.
Kutudaun banyak ditemukan pada pucuk
tanaman dan menyebabkan tertutupnya
daun-daun oleh embun madu. Hal tersebut
dapat memicu timbulnya embun jelaga
(Pracaya, 2007). Kelimpahan populasi
kutudaun juga dipengaruhi oleh faktor
biotik berupa agens hayati (Godfray dan
Muller, 1998), faktor abiotik yang terdiri
dari musim, tumbuhan inang (Dixon dan
Kindlmann, 1998), dan penggunaan
insektisida (Lowery dan Isman, 1994).
Iklim merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kelimpahan populasi
kutudaun (Harrington et al., 1995;
Wellington et al., 1999). Iklim wilayah
tropis terdiri dari musim hujan dan musim
kemarau, keduanya sangat berpengaruh
pada populasi kutudaun (Kranz et al.,
1978). Selain itu, populasi kutudaun akan
berpengaruh pada populasi agens hayatinya
(Dixon dan Kindlmann, 1998).

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada
pertanaman jagung hibrida di Kecamatan
Tanah Garam dan Kecamatan Lubuk
Sikarah, Kota Solok. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Januari sampai
Juni  2019. Kutudaun sampel yang
diperoleh dari lapang dikumpulkan dan
diidentifikasi di Laboratorium Bioekologi
Serangga Fakultas Pertanian Universitas
Andalas.

Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah lahan
pertanaman jagung hibrida seluas 1.0 ha,
alkohol 96%, botol kaca ukuran 5 cm,
kantong plastik, kertas label, mikroskop,
cawan petri, pinset serangga, pulpen,



petridish, logbook dan kamera digital Sony
HX-300.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei. Tanaman
jagung yang dijadikan sampel dipilih secara
acak (sampling). Pengambilan kutudaun
tersebut dilakukan sebanyak 2x dengan
waktu pengambilan semingu sekali di
setiap lokasi. Kutudaun diperoleh dengan
cara mengumpulkan koloni kutudaun yang
terdapat pada bagian daun, batang dan
tongkol dari tanaman jagung. Kemudian
kutudaun langsung dimasukkan ke dalam
tabung eppendorf yang telah berisi alkohol
96% menggunakan kuas, lalu diberi label
lokasi dan tanggal pengambilan sampel.
Setelah itu kutudaun sampel yang
ditemukan di lapang tersebut dibawa ke
Laboratorium Bioekologi Serangga
Fakultas Pertanian Universitas Andalas
untuk diidentifikasi.
Identifikasi Kutudaun

Pengamatan kutudaun dilakukan
dengan mengamati jenis dan jumlah
kutudaun yang dominan menyerang
tanaman jagung di tiga derah sentra
produksi jagung di Sumatera Barat.
Identifikasi kutudaun dilakukan di bawah
mikroskop cahaya dengan perbesaran 4x10,
10x10, dan 40x10 berdasarkan karakter
taksonomi (Gambar 2). Buku identifikasi
yang digunakan untuk membantu dalam
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Gambar 1. Hama kutudaun

mengidentifikasi spesies kutudaun, yaitu
Aphids on the World’s Trees oleh
Blackman & Eastop (1994), Aphids of the
World Crop: An Identification and
Information Guide oleh Blackman &
Eastop (2000), Aphids on the World's
Herbaceous Plants and Shrubs oleh
Blackman & Eastop (2006). Identifikasi
kutudaun dilakukan dengan melakukan
pengamatan pada karakter taksonomi
kutudaun berupa tuberkel antena, kauda,
kornikel, dan jumlah rambut pada organ
tubuh tertentu.
Analisis Data

Penghitungan hama kutudaun dalam
suatu koloni dilakukan secara manual
dengan hand counter dan data ditampilkan
dalam bentuk grafik dengan menggunakan
program Microsoft Excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa
tanaman jagung hibrida di Kota Solok
terserang hama kutudaun (Hemiptera:
Aphididae). Hama  kutudaun  dapat
ditemukan pada masa fase generatif dari
tanaman jagung, yaitu umur 60 hari hingga
80 hari. Kutudaun tersebut ditemukan
dalam bentuk koloni kutudaun (Gambar 3).
Namun populasi kutudaun tergolong rendah
yaitu 262 kutudaun.

Aid sp.) yang menyerang tanaman jagung hibrida di

Kabupaten Solok, Sumatera Barat. (a) batang, (b) malai jagung.
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Kutudaun merupakan salah satu
hama penting yang tergolong ke dalam
ordo Hemiptera, superfamily Aphidoidea,
dan family Aphididae (Brault et al., 2010).
Kutudaun bersifat monofag, oligofag, dan
beberapa spesies di antaranya ada yang
bersifat polifag sekaligus menjaadi vektor
penyakit virus penting pada tanaman. Oleh
karena peran kutudaun tidak hanya sebagai
hama tetapi juga vektor, makanya
kutudaun tersebut sangat merugikan
(Blackman dan Eastop, 2000).

Pada  penelitian  ini,  lokasi
pengambilan sampel kutudaun dilakukan
pada daerah dengan Kketinggian sedang
(501 — 1000 m dpl), yaitu 734 meter dari
permukaan laut (m dpl). Jumlah kutudaun
yang ditemuka di daerah sedang sebanyak
1.802 kutudaun. Jenis kutudaun yang
menyerang tanaman jagung di Kota Solok
tergolong ke dalam 2 spesies, vyaitu
Rhopalosiphum maidis Fitch. dan Myzus
persicae. Spesies R. maidis Fitch adalah
spesies yang paling banyak ditemukan
menyerang tanaman jagung di lapang.
Sebagian besar kutudaun yang ditemukan
adalah kutudaun yang tidak bersayap. Hal
tersebut diduga karena makanan bagi hama
kutudaun (jagung) sangat banyak tersedia
di lapang.

Koloni kutudaun tersebut
ditemukan pada batang dan malai jagung.
Namun populasi  kutudaun tergolong
rendah dan masih di bawah ambang
ekonomi. Rendahnya populasi kutudaun
tersebut disebabkan karena beberapa
faktor budidaya, seperti varietas jagung,
pola tanam, dan praktik budidaya yang
dilakukan oleh petani setempat. Varietas
yang ditanam pada dua lokasi penelitian
ini adalah varietas hibrida. Varietas hibrida
adalah varietas yang tahan terhadap
serangan hama dan penyakit. Selain itu
juga disebabkan karena praktik budidaya
petani, seperti rotasi tanaman dan
penggunaan pestisida secara bijaksana.
Lahan jagung pada lokasi tersebut
merupakan lahan bekas budidaya tanaman
kunyit. Tanaman kunyit merupakan bukan
salah satu inang alternatif dari hama

kutudaun, sehingga secara tidak langsung
menekan populasi kutudaun di lapang
melalui pola rotasi tanaman. Kemudian
penggunaan pestisida dijadikan petani
sebagai alternatif  terakhir  untuk
pengendalian hama dan penyakit. Pestisida
yang digunakan petani di lokasi penelitian
ini adalah pestisida sintetik dengan bahan
aktif imidakloprid 5%.

Kutudaun biasanya membentuk
koloni yang besar pada daun. Betina
bereproduksi secara partenogenesis (tanpa
kawin). Umumnya, stadia nimfa terdiri
atas empat instar (Kalshoven 1981).
Stadium nimfa terjadi selama 16 hari pada
suhu 15°C, sembilan hari pada suhu 20°C,
dan lima hari pada suhu 30°C. Seekor
betina yang tidak bersayap mampu
melahirkan rata-rata 68,2 ekor nimfa,
sementara betina bersayap melahirkan 49
nimfa. Lama hidup imago adalah 4-12
hari. Serangga kutudaun ini lebih
menyukai suhu yang hangat. Imago lebih
aktif di lapangan pada suhu 17°C dan
27°C. Gejala serangan kutudaun R. maidis
dalam kelompok yang besar mengisap
cairan daun dan batang, akibatnya warna
dan bentuk daun tidak normal yang pada
akhirnya tanaman mengering (Blackman
& Eastop, 2000). Kutudaun ini
menghasilkan ~ embun  madu  yang
dikeluarkan melalui sersinya, sehingga
membentuk embun jelaga berwarna hitam
yang menutupi daun sehingga
menghalangi proses fotosintesis.

Selain  itu, keberadaan hama
kutudaun ini mungkin  berhubungan
dengan banyaknya gulma yang tidak
dikendalikan. Gejala akibat serangan
kutudaun ini berupa bercak-bercak kecil
pada kelobot tanaman jagung. Kutudaun
menghasilkan ~ embun  madu  yang
dikeluarkan  melalui  sersinya yang
merupakan  nutrisi  bagi  cendawan
penyebab penyakit embun jelaga. Gejala
yang ditimbulkan tidak berpengaruh
terhadap produksi tongkol walaupun
hampir menutupi sebagian kelobot jagung
karena hanya menyerang beberapa lapis
kelobot saja.



Menurut Pracaya (2007), kutudaun
merusak tanaman dengan cara menghisap
cairan, sehingga tanaman menjadi layu
bahkan terjadi malformasi dan kualitas
bunga menurun atau dapat menyebabkan
tanaman gagal berbunga. Kutudaun
banyak ditemukan pada pucuk tanaman
dan menyebabkan tertutupnya daun - daun
olehn embun madu. Hal tersebut dapat
memicu timbulnya embun jelaga.

Kelimpahan populasi kutudaun
juga dipengaruhi oleh faktor biotik berupa
agens hayati (Godfray dan Muller, 1998)
dan faktor abiotik yang terdiri dari musim,
tumbuhan inang (Dixon dan Kindlmam,
1998), dan penggunaan insektisida
(Lowery dan Isman, 1994). Iklim
merupakan faktor penting yang
mempengaruhi  kelimpahan  populais
kutudaun (Harington et al., 1995;
Wellington et al., 1999). Iklim wilayah
tropis terdiri dari musim hujan dan musim
kemarau, keduanya sangat berpengaruh
pada populasi kutudaun (Kranz et al.,
1978). Selain itu, populasi kutudaun akan
berpengaruh  pada  populasi  agens
hayatinya (Dixon dan Kindlman, 1998).

Pengendalian hama kutudaun dapat
menggunakan musuh alami yaitu dengan
parasitoid Lysiphlebus mirzai (Famili:
Braconidae), serta kumbang Coccinella sp.
dan Micraspis sp. juga dapat dimanfaatkan
sebagai predator. Selain itu, pengendalian
dengan kultur teknis juga dapat dilakukan
yaitu dengan penanaman jagung secara
polikultur karena akan meningkatkan
predasi dari predator kutu daun
dibandingkan dengan penanaman secara
monokultur.

Menurut Miles (1987), kerugian
yang ditimbulkan oleh kutudaun sebagai
hama berkisar 6-25%, dan sebagai vektor
dapat mencapai lebih dari 80%. Kemudian
Steinkraus  dan  Slaymaker  (1991),
mengatakan bahwa kutudaun merupakan
hama vyang sulit dan mahal untuk
dikendalikan karena  perkembangan
resistensinya terhadap insektisida. Hal
tersebut selain  disebabkan kutudaun
sebagai hama, juga berperan sebagai

vektor virus pada tanaman di lapang
maupun di rumah kaca (Hill, 1995).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tanaman jagung
hibrida di Kecataman Tanah Garam,
Kabupaten Solok terserang hama kutudaun
(Hemiptera: Aphididae), namun populasi
kutudaun tergolong rendah vyaitu 262
kutudaun. Kutudaun yang ditemukan pada
tanaman jagung di Nagari Bukit Payo,
Kec. Tanah Garam, Kab. Solok adalah
sebanyak 2 spesies yaitu Rhopalosiphum
maidis Fitch dan Myzus persicae.
Rendahnya populasi kutudaun yang
menyerang tanaman  jagung hibrida
tersebut disebabkan karena beberapa
faktor, seperti varietas jagung, pola tanam,
dan praktek budidaya yang dilakukan oleh
petani setempat. saran yang dianjurkan
untuk penelitian berikutnya adalah adanya
penelitian yang lebih spesifik tentang
karakteristik dan bioekologi kutudaun dan
pola penyebarannya. Semua informasi
tentang  kutudaun tersebut nantinya
berguna  untuk  merancang  teknik
pengendalian yang cocok untuk hama
kutudaun tersebut.
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